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PERAN MINDFULNESS TERHADAP SELF ESTEEM PADA WANITA
KORBAN PELECEHAN SEKSUAL

Veren Nita Demi', Marisya Pratiwi’

ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini yakni untuk mengetahui adakah peran
mindfulness terhadap self-esteem pada wanita korban pelecehan seksual. Adapun
hipotesis dalam penelitian ini adalah ada peran mindfulness terhadap self-esteem
pada wanita korban pelecehan seksual.

Responden dalam penelitian ini merupakan 200 orang wanita yang pernah
mengalami pelecehan seksual yang berada pada rentang usia 13-24 tahun. Jenis
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling
purpossive. Variabel self-esteem dalam penelitian diukur dengan menggunakan
skala yang telah disusun oleh peneliti berdasarkan dimensi yang dikemukakan oleh
Tafarodi dan Swann (2001), sedangkan variabel mindfulness dalam penelitian
diukur dengan menggunakan skala yang telah disusun oleh peneliti berdasarkan
komponen yang dikemukakan oleh Cardaciotto et al. (2008).

Terkait analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian adalah
menggunakan teknik simple regression. Dari hasil analisis tersebut menghasilkan
data nilai R Square sebesar 0,143, nilai F sebesar 33,120, dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (p<0,005) yang menunjukkan bahwa terdapat peran variabel
mindfulness yang signifikan terhadap variabel self-esteem, yang berarti hipotesis
dalam penelitian ini dapat diterima.
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THE ROLE OF MINDFULNESS TOWARDS SELF ESTEEM IN WOMEN
VICTIMS OF SEXUAL HARASSMENT

Veren Nita Demi', Marisya Pratiwi’
ABSTRACT

The purpose of this study is to find out if there is a role of mindfulness
towards self-esteem in women victims of sexual harassment. The hypothesis in this
study is that there is a role of mindfulness towards self-esteem in women victims of

sexual harassment.

Respondents in the study were 200 women who had experienced sexual
harassment in the 13-24 age range. The type of sampling used in this study is
purpossive sampling technique. Self-esteem variables in the study were measured
using scales that had been compiled by researchers based on dimensions put
Jforward by Tafarodi and Swann (2001), while mindfulness variables in the study
were measured using scales that had been compiled by researchers based on
componenis put forward by Cardaciotfo et al. (2008).

Related data analysis that has been done in the research is using simple
regression technique. From the resulls of the analysis resulted in data of R Square
value of 0.143, value F of 33,120, with significance value of 0.000 (p<0.005) which
indicates that there is a significant role of mindfulness variable to self-esteem
variable, which means the hypothesis in this study is acceptable.

Keywords : Mindfulness, Self-esteem, Sexual Harassment
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan hasil dari Catatan Tahunan tentang Kekerasan Terhadap
Perempuan yang dipublikasikan oleh Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap
Perempuan tahun 2020 mengungkapkan data hasil terkait kekerasan terhadap
perempuan yang terjadi di ruang publik atau komunitas telah dilaporkan terdapat
sebanyak 3.602 kasus, 58% kekerasan yang terjadi diantaranya adalah kekerasan
seksual dengan bentuk tindak pencabulan dengan laporan sebanyak 531 kasus,
pemerkosaan dilaporkan sebanyak 715 kasus dan pelecehan seksual dilaporkan
sebanyak 520 kasus dengan usia korban paling banyak terjadi pada ranah
komunitas adalah 13-18 tahun sebanyak 963 korban dan 19-24 tahun sebanyak
845 korban (Komnas Perempuan, 2020). Penelitian terkait kekerasan seksual yang
dilakukan pada remaja di Korea juga menunjukkan hasil yang serupa bahwa
penyerangan seksual berhubungan dengan menurunnya self-esteem dan
munculnya gejala depresi (Kim et al., 2017). Apalagi jika pelecehan seksual
dikaitkan dengan keraguan diri dan menyalahkan diri sendiri, maka pelecehan

tersebut dapat mengurangi self-esteem (Houle et al., 2011).

Peneliti melakukan wawancara pada wanita berusia 21 tahun berinisial X.
X mengungkapkan bahwa dia pernah mengalami pelecehan seksual di kampus
dan di tempat tinggalnya. Bentuk pelecehan seksual yang dialami oleh subjek X

adalah pelecehan seksual dalam bentuk fisik dan visual, di mana subjek X
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dipegang payudaranya oleh orang asing dan ditunjukkan gambar pornografi oleh
teman laki-lakinya. Sejak saat itu, X terus merasa bersalah dan terkadang
membenci dirinya. X mengatakan bahwa ia kadang menyesali pengalaman buruk
yang terjadi pada dirinya dan terbayang akan pengalaman pelecehan tersebut yang
membuatnya merasa tidak berdaya. X juga mengaku menjadi tidak mudah percaya
dengan orang lain, bahkan sampai saat ini X tidak pernah menceritakan hal itu
kepada orang terdekatnya karena pengalaman buruk terkait pelecehan seksual
tersebut membuat X merasa malu dan merasa rendah diri di hadapan teman-teman
maupun keluarganya. X merasa hal tersebut menjadi salah satu hal buruk dari

dirinya untuk terus dia sembunyikan dari orang lain.

Selanjutnya peneliti juga melaksanakan wawancara kepada subjek Y yakni
wanita yang berusia 21 tahun. Y menceritakan bahwa dia pernah mengalami
pelecehan seksual di rumah dan saat naik transportasi umum. Bentuk pelecehan
seksual yang dialami subjek Y adalah pelecehan seksual dalam bentuk fisik,
subjek Y menuturkan pernah hampir mendapatkan penyerangan seksual oleh
kakak kandungnya saat di rumah, namun subjek Y berhasil menghindar dan kabur.
Lalu, untuk kejadian dalam transportasi umum subjek Y pun mendapatkan
sentuhan fisik oleh penumpang yang duduk di sebelahnya yang sengaja

menggesekkan siku tangannya ke bagian samping payudara subjek Y.

Pengalaman pelecehan itu membuat Y sering menyalahkan diri dan
mengurung diri di kamar. Y seringkali menangis di kamarnya saat
membayangkan kejadian tersebut. Tidak hanya itu, Y terkadang merasa kesal

dengan dirinya karena pernah mengalami pelecehan tersebut. Y merasa malu
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sehingga ia menutup diri dari orang sekitar. Subjek Y juga berpura-pura
menyembunyikan hal tersebut kepada orang terdekatnya karena Y takut ditolak
oleh teman-teman di sekitarnya. Karena hal tersebut, subjek Y juga seringkali

merasa khawatir jika berpapasan dengan laki-laki.

Guna memperkuat hasil wawancara di atas, peneliti melakukan survei
kepada 20 orang wanita yang pernah mengalami pelecehan seksual dengan bentuk
verbal, visual, dan fisik. Survei yang telah dilakukan ini disusun dengan merujuk
pada teori self-esteem yang dikemukakan oleh Tafarodi & Swann (2001) dan
dilaksanakan pada tanggal 6 September 2020 sampai dengan 8 September 2020
melalui google form. Berdasarkan hasil temuan survei self-esteem didapatkan
bahwa pada dimensi self~competence yang menjelaskan kemampuan diri
seseorang bahwa 70% individu yang mengalami pelecehan merasa kesulitan
dalam mengatasi permasalahan pelecehan tersebut, 65% individu yang mengalami
pelecehan merasa kesulitan untuk mengendalikan diri dari ketakutan akan
pengalaman pelecehan seksual di masa lalu, lalu pada dimensi kedua yakni self-
liking yang menjelaskan penilaian diri seseorang bahwa 60% individu merasa
tidak nyaman dengan dirinya sendiri sebagai korban pelecehan seksual, 80%

individu juga membenci dirinya karena lalai pernah mengalami pelecehan seksual.

Peneliti melakukan wawancara pada wanita berusia 21 tahun berinisial X.
Berdasarkan hasil wawancara dengan X, dia merasa sering melamun, dia juga
sulit mengenali perubahan emosi yang terjadi pada dirinya. Sehingga, ketika
teman-teman atau orang di sekitarnya sedang bercerita, X menjadi kurang paham.

X juga merasa kurang fokus terutama ketika belajar atau saat dosen sedang
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menjelaskan. Tidak hanya itu, X mengaku saat membuat keputusan ia akan terus

berpikir apakah yang telah dilakukannya sudah tepat atau belum.

Dari wawancara yang dilakukan dengan Y, ia mengaku bahwa dirinya
lebih banyak menghabiskan waktu sendirian, sehingga membuatnya menjadi
sering memikirkan sesuatu secara berlebihan. Y sering tidak menyadari bahwa
terjadi perubahan pada lingkungan di sekelilingnya. Saat hal tersebut terjadi justru
membuat Y sulit menyesuaikan diri dengan teman-teman di sekitarnya. Y
menuturkan hal tersebut membuatnya sulit bekerja sama dalam kelompok, karena
Y sering merasa tidak fokus dan tidak memahami diskusi yang dilakukan oleh
teman-temannya. Y merasa ia sering diabaikan dari lingkungannya yang
membuatnya terus berpikir apakah dia pernah berbuat salah kepada teman-

temannya.

Guna memperkuat hasil wawancara di atas, peneliti melakukan survei
kepada 20 orang berusia 18-25 tahun yang pernah mengalami pelecehan seksual.
Survei ini disusun dengan merujuk pada teori mindfulness yang dikemukakan oleh
Cardaciotto et al. (2008) dan dilaksanakan pada tanggal 6 September 2020 hingga
8 September 2020 melalui google form. Dari hasil survei mengenai mindfulness
didapatkan hasil pada komponen awareness yang menjelaskan tentang perhatian
atau kesadaran seseorang menunjukkan bahwa 65% individu merasa kesulitan
dalam menjelaskan kondisi emosi yang sedang ia rasakan, 50% individu juga
cukup sulit menyadari perubahan yang terjadi pada dirinya setiap hari. Lalu, pada
komponen kedua yakni acceptance yang menjelaskan penerimaan seseorang

terhadap peristiwa atau kejadian menunjukkan hasil bahwa 80% individu tidak
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ingin mengingat lagi sesuatu hal yang ada dalam dirinya, 85% individu juga

mengatakan pada dirinya untuk tidak perlu merasakan kesedihan.

Dari pemaparan yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa
wanita korban pelecehan seksual memiliki tingkat self-esteem yang rendah serta
perilaku mindfulness yang rendah. Dari temuan fenomena ini, maka peneliti pun
merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai ‘“Peran Mindfulness

terhadap Self-Esteem pada Wanita Korban Pelecehan Seksual”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan permasalahan dari penelitian ini yakni “Apakah ada peran

mindfulness terhadap self-esteem pada wanita korban pelecehan seksual?”’

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada peran

mindfulness terhadap self-esteem pada wanita korban pelecehan seksual.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat-manfaat secara teoritis
dan untuk keperluan pengembangan ilmu khususnya terkait ilmu psikologi

yang berkaitan dengan ranah psikologi sosial dan psikologi klinis.
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2. Manfaat Praktis

Penelitian ini juga diharapkan bisa memberikan masukan atau saran

praktis bagi:

a) Bagi subjek
Subjek dapat belajar dan mendapatkan dukungan dari lembaga seperti
Women Crisis Center untuk lebih memberikan perhatian dan kesadaran
pada peristiwa saat ini dengan mengembangkan diri untuk bangkit dari
pengalaman buruk mengenai pelecehan seksual yang pernah dialami.

b) Bagi praktisi psikologi
Sebagai referensi bagi praktisi psikologi dalam upaya mengembangkan
konsep mindfulness dalam diri individu yang dapat diterapkan pada
berbagai intervensi, serta mengembangkan kiat-kiat meningkatkan self-
esteem bagi individu khususnya pada korban pelecehan seksual sebagai

salah satu komponen dari kesehatan mental.

E. Keaslian Penelitian
Berdasarkan hasil temuan penelusuran terkait dengan penelitian yang
hendak dilakukan oleh peneliti dengan judul “Peran Mindfulness terhadap Self-
esteem pada Wanita Korban Pelecehan Seksual”, peneliti menemukan beberapa
penelitian lain yang juga menggunakan variabel-variabel seperti pada penelitian
ini. Pada penelitian yang dilakukan oleh Bowlin & Baer (2012) yang berjudul
“Relationship between mindfulness, self-control, and psychological functioning”,

menggunakan variabel mindfulness, kontrol diri, dan fungsi psikologis. Tujuan

20



penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan antara variabel
mindfulness, kontrol diri, dan fungsi psikologis. Adapun partisipan dalam
penelitian adalah 280 siswa sarjana (undergraduate). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa antara variabel mindfulness dan variabel kontrol diri
memiliki hubungan yang positif dengan kesejahteraan psikologis dan memiliki

hubungan yang negatif dengan simptom psikologis.

Perbedaan penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti terletak pada
penggunaan variabel dan subjek dari penelitian ini. Pada penelitian oleh Bowlin &
Baer (2012) ini peneliti mencari hubungan antara mindfulness dan kontrol diri,
serta mengaitkan dengan fungsi psikologis. Berbeda dengan penelitian yang akan
dilakukan peneliti, dimana peneliti hanya menggunakan dua variabel yakni
mindfulness sebagai variabel bebas (independen) dan self-esteem sebagai variabel
terikat (dependen). Selain itu perbedaan lainnya juga terletak pada subjek
penelitian yang akan diteliti oleh peneliti yakni wanita korban pelecehan seksual.

Penelitian yang dilakukan oleh Hill & Updegraff (2012) yang berjudul
“Mindfulness and Its Relationship to Emotional Regulation”, menggunakan
variabel mindfulness dan regulasi emosi. Tujuan pada penelitian ini untuk
mengukur hubungan antara mindfulness, perbedaan emosi, labilitas emosi, dan
kesulitan emosional. Adapun partisipan dalam penelitian ini adalah 103 orang
mahasiswa sarjana dari universitas besar di Mid-western. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara mindfulness dengan
labilitas emosi negatif maupun positif. Tingginya tingkat mindfulness

berhubungan dengan lebih besarnya perbedaan emosi negatif maupun positif.
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Laporan diri mengenai kesulitan dalam meregulasi emosi juga memediasi
hubungan antara mindfulness dan perbedaan emosi dan labilitas emosi.

Perbedaan penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti terletak pada
variabel terikat dan subjek yang akan diteliti pada penelitian ini. Pada penelitian
oleh Hill & Updegraff (2012) ini peneliti ingin meniliti hubungan antara variabel
mindfulness dengan regulasi emosi sebagai variabel terikat. Berbeda dengan
penelitian yang hendak dilaksanakan peneliti, dimana peneliti menggunakan
variabel mindfulness sebagai variabel bebas (independen) dan self-esteem sebagai
variabel terikat (dependen). Selain itu perbedaan lainnya terletak pada subjek
penelitian yang akan digunakan peneliti yakni wanita korban pelecehan seksual.

Penelitian yang akan dilakukan oleh Voci et al., (2018) berjudul “Relating
Mindfulness, Heartfulness, and Psychological Well-Being: the Role of Self-
Compassion and Gratitude” bertujuan untuk menjelaskan aspek heartfulness yang
berhubungan dengan mindfulness dan hubungannya dengan fungsi manusia yang
optimal. Subjek dari penelitian ini adalah 509 orang Italia yang dikumpulkan dari
populasi umum dan dari grup meditasi di Italia Utara. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa mindfulness berhubungan secara positif dengan gratitude
dan self-compassion, begitupun sebaliknya gratitude dan self compassion secara
positif berhubungan dengan nilai pengukuran pada skala mindfulness.

Perbedaan penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti terletak pada
penggunaan variabel dan subjek dari penelitian ini. Pada penelitian Voci et al.,
(2018), peneliti meneliti hubungan antara variabel mindfulness, heartfulness dan

psychological well-being terhadap peranan dari self-compassion dan gratitude.
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Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti, dimana peneliti hanya
menggunakan dua variabel yakni mindfulness dan self-esteem saja. Selain itu,
letak perbedaan lainnya adalah ada pada subjek penelitian yang akan digunakan
peneliti yakni wanita korban pelecehan seksual.

Penelitian yang dilakukan oleh Wangge & Hartini (2013) yang berjudul
“Hubungan antara Penerimaan Diri dengan Harga Diri pada Remaja pasca
Perceraian Orangtua”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
penerimaan diri dengan harga diri pada remaja pasca perceraian orangtua. Subjek
penelitian adalah 30 orang remaja yakni siswa SMAK St. Maria-Surabaya dengan
orangtua yang telah bercerai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara variabel penerimaan diri dan harga diri
pada remaja setelah menghadapi perceraian orangtua. Artinya, semakin tinggi
penerimaan diri remaja, maka semakin tinggi juga harga diri yang dimiliki oleh
remaja ketika menghadapi kehidupan dengan orangtua yang telah bercerai,
begitupun sebaliknya.

Perbedaan penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti ada pada
penggunaan variabel dan subjek yang digunakan pada penelitian ini. Pada
penelitian Wangge & Hartini (2013), peneliti meneliti hubungan antara variabel
penerimaan diri yang merupakan variabel bebas dengan harga diri yang
merupakan variabel terikat. Berbeda dengan penelitian yang hendak dilakukan
peneliti, dimana peneliti menggunakan variabel terikat (dependen) yakni self-

esteem dan mindfulness sebagai variabel bebas (independen). Selain itu perbedaan
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lainnya terletak pada subjek penelitian yang akan digunakan peneliti yakni wanita
korban pelecehan seksual.

Penelitian yang dilakukan oleh Rasmussen & Pidgeon (2011) yang
berjudul “The direct and indirect of dispositional mindfulness on self-esteem and
social anxiety”, menggunakan variabel mindfulness, harga diri, dan kecemasan
sosial. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara disposisional
mindfulness, harga diri, dan kecemasan sosial yang menggunakan pengukuran
laporan diri. Adapun pertisipan dalam penelitian ini adalah 205 orang siswa
sarjana Universitas Bond, Australia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara mindfulness, harga diri, dan kecemasan sosial.
Mindfulness yang berhubungan positif dengan harga diri dan kedua variabel
mindfulness dan harga diri berhubungan negatif dengan kecemasan sosial.

Perbedaan penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti terletak pada
variabel terikat (dependen) dan subjek penelitian ini. Pada penelitian Rasmussen
& Pidgeon (2011), peneliti mencari hubungan antara variabel mindfulness, harga
diri, dengan kecemasan sosial. Berbeda terhadap penelitian yang akan dilakukan
peneliti, dimana peneliti hanya menggunakan variabel mindfulness sebagai
variabel bebas (independen) dan self-esteem sebagai variabel terikat (dependen).
Selain itu perbedaan lain terletak pada subjek penelitian yang akan digunakan
peneliti yakni wanita korban pelecehan seksual.

Penelitian yang dilakukan oleh Salari et al., (2017) yang berjudul “The
comparison of spiritual health and self-esteem in women with and without sexual

violence”, menggunakan variabel self-esteem dan kesehatan spiritual. Tujuan
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penelitian ini untuk mengevaluasi kesehatan spiritual dan self-esteem pada korban
kekerasan seksual. Adapun pertisipan dalam penelitian ini adalah 66 orang wanita
yang mengalami kekerasan seksual dan 147 orang wanita yang tidak pernah
mengalami kekerasan seksual yang terdaftar pada Pusat Forensik Kedokteran
Tehran dan pusat kesehatan Ilmu Kedokteran Universitas Shahid Beheshti. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa wanita korban kekerasan seksual memiliki
tingkat kesehatan spiritual yang lebih rendah dan kedua kelompok wanita tersebut
juga memiliki tingkat harga diri yang hampir serupa.

Perbedaan penelitian yang hendak dilaksanakan oleh peneliti terletak pada
variabel penelitiannya dan subjek penelitiannya. Pada penelitian Salari et al.,
(2017), peneliti mencari hubungan antara variabel self-esteem dengan kesehatan
spiritual. Berbeda dengan penelitian yang hendak dilakukan peneliti, dimana
peneliti menggunakan variabel mindfulness sebagai variabel bebas (independen)
dan self-esteem sebagai variabel terikat (dependen). Perbedaan lain pada
penelitian ini juga terletak pada subjek penelitian yang akan diteliti karena lebih
spesifik pada korban pelecehan seksual.

Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan & Fourianalistyawari (2017)
yang berjudul “Peranan Trait Mindfulness dan Self-esteem terhadap kecemasan
sosial pada remaja madya”, menggunakan variabel mindfulness, self-esteem dan
kecemasan sosial. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui terkait
bagaimana peran variabel frait mindfulness dan variabel self-esteem terhadap
kecemasan sosial pada remaja madya. Adapun pertisipan dalam penelitian ini

yakni 155 orang remaja madya dari beberapa sekolah yang berlokasi di Bekasi.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa remaja dengan tingkat self-esteem dan
trait mindfulness yang rendah akan berdampak pada kecemasan sosial fear of
negative evaluation (FNE) yang tinggi dibanding dimensi kecemasan sosial yang
lainnya.

Perbedaan penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti terletak pada
variabel penelitiannya dan subjek penelitiannya. Pada penelitian Ramadhan &
Fourianalistyawari (2017), peneliti mencari hubungan antara variabel frait
mindfulness, self-esteem dengan kecemasan sosial. Berbeda dengan penelitian
yang hendak dilakukan peneliti, dimana peneliti hanya menggunakan variabel
mindfulness sebagai variabel bebas (independen) dan self-esteem sebagai variabel
terikat (dependen). Perbedaan lainnya juga ada pada subjek penelitian yang akan
diteliti yakni wanita korban pelecehan seksual.

Dari penjelasan yang telah dikemukakan sebelumnya pada penelitian ini,
maka peneliti hendak menggunakan variabel bebas (independen) berupa
mindfulness dan variabel terikat (dependen) berupa self-esteem. Subjek yang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah wanita korban pelecehan seksual. Sehingga,
berdasarkan dari 7 penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa pada penelitian
yang hendak dilaksanakan ini memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian

sebelumnya, dengan demikian penelitian ini dapat dijamin keasliannya.
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